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Indirwan I111 11 253. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik 
Inovasi Teknologi Biogas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
Dibawah Bimbingan : Dr. Agustina Abdullah, S.Pt.,M.Si sebagai pembimbing 
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Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui Persepsi Peternak Sapi Potong 
Terhadap Karakteristik Inovasi Teknologi Biogas Di Desa Waji Kecamatan 
Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 
Tahun 2016. Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Jenis 
Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskreptif yaitu penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian mengenai persepsi peternak sapi potong terhadap 
karakteristik inovasi teknologi biogas di Desa Waji, Kecamatan Tellu siattinge, 
Kabupaten Bone. Karakteristik inovasi meliputi lima aspek yaitu Keuntungan relatif 
(keuntungan yang diperoleh peternak yang memanfaatkan teknologi biogas), 
Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), Kompleksitas 
(tingkat kerumitan inovasi), Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
dan Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). Analisis data penelitian 
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi serta pengukurannya menggunakan skala likert. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Sebagai bahan pengembangan informasi 
bagi peneliti dan semua pihak yang berminat dalam penelitian lanjutan tentang 
persepsi peternak pada teknologi biogas; 2) Sebagai bahan pertimbangan pemerintah 
atau instansi terkait untuk pengembangan teknologi biogas dalam bidang peternakan 
dan memberikan solusi mengatasi krisis energi, pemanfaatan limbah kotoran ternak, 
dan sejenisnya, yang sedang dihadapi oleh peternak dan bangsa secara menyeluruh. 
Metode survei dan studi kasus. Pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas) adalah 218, berada pada kategori baik (172,7 – 222); 
2) Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) adalah 212, 
berada pada kategori baik (172,7 – 222); 3) Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
adalah 178, berada pada kategori baik (172,7 – 222); 4) Trialability (mudah tidaknya 
inovasi tersebut dicobakan) adalah 94, berada pada kategori baik (86,3 - 111); 5) 
Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) adalah 91, berada pada 
kategori baik (86,3 - 111), Maka rekapitulasi persepsi peternak sapi potong terhadap 
karakteristik inovasi teknologi biogas di desa waji kecamatan tellu siattinge 
kabupaten bone adalah 693, pada kategori baik (690,7 – 888). 





      ABSTRACT 
Indirwan I111 11 253. The Perception of Cattle Breeders toward Innovation Biogas 
Technology Characteristic in Waji village, Tellu Siattinge sub-district, Bone district. 
Under advised: Dr. Agustina Abdullah, S.Pt., M.Si as main advisor and Dr. Ir. Hj. 
St. Rohani, M.Si as second advisor 
 
 
Have been done a research to know the perception of cattle breeders toward 
innovation biogas technology characteristic in Waji village, Tellu Siattinge sub-
district, Bone district. It was held on March – April 2016 in in Waji village, Tellu 
Siattinge sub-district, Bone district. It was a descriptive quantitative research which 
give a description about the perception of cattle breeders toward innovation biogas 
technology characteristic in Waji village, Tellu Siattinge sub-district, Bone district. 
The innovation characteristic comprises 5 aspect: relative gain (the profit received by the 
breeder from using the biogas technology), compatibility (the suitability between 
innovation and environment), complexity (complexity of innovation), trialability (the 
easiness of innovation to try), and observability (the easiness of innovation to observe). 
Statistical descriptive analysis was used with frequent distribution table and likert 
scale. 
The purpose of this research are: 1) as the way to develop information for the 
research and others which have passion in sustainable research about the perception 
of breeder toward biogas technology; 2) as consideration to the government or other 
instance to develop the biogas technology in husbandry sector and give the solution 
to resolve the energy crisis, manure waste utilization etc. which faced by the breeder 
and nation. Survey and case study method used in this research. Observation, 
interview, and documentation used for the data collection. Quantitative descriptive 
used as data analysis. The result show that: 1) the relative gain is 218, which is in 
good category (172.7 – 222); 2) compatibility is 212, in good category (172.7 – 222); 
3) complexity is 178, in good category (172.7 – 222); 4) trialability is 94, in good 
category (86,3 - 111); 5) observability is 91, in good category (86,3 - 111). The 
recapitulation of the perception of the cattle breeder toward innovation biogas 
technology characteristic in Waji village, Tellu Siattinge sub-district, Bone district is 
693, in good category (690.7 – 888). 
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Kelangkaan energi merupakan isu yang sangat memprihatinkan karena 
kebutuhan energi setiap tahunnya akan semakin bertambah. Padahal, energi yang 
bersumber dari fosil yang tersedia sangat terbatas di alam. Hal ini juga berdampak 
pada peningkatan kebutuhan akan energi minyak bumi dan gas alam akan semakin 
bertambah, sedangkan ketersediaannya semakin menipis. Berdasarkan pendapat 
Rubiandini (2013) bahwa ketersediaan cadangan minyak dan gas alam akan semakin 
berkurang. Pada sebelas tahun kedepan akan habis, jika tidak ada sumber-sumber 
minyak baru yang ditemukan. Namun dilain pihak, bahan baku sumber energi 
alternatif yang bisa diperbaruhi tidak terbatas jumlahnya, bahkan dapat diproduksi 
terus-menerus sepanjang masa. Khususnya pemanfaatan kotoran ternak sebagai 
sumber energi alternatif dibidang peternakan. Oleh karena itu, peran bidang 
peternakan perlu ditingkatkan sebagai salah satu solusi dalam penyediaan energi 
terbarukan, khususnya menyangkut teknologi biogas pada peternak yang 
memanfaatkan limbah kotoran ternak sebagai bahan baku biogas itu sendiri. Dengan 
demikian, pengembangan teknologi biogas dikalangan peternak haruslah memiliki 
perencanaan yang matang 
Teknologi Biogas  merupakan salah satu teknologi dalam pengembangan sisa 
buangan limbah sapi yang memiliki manfaat untuk menghasilkan energi alternatif 





besar, pemanfaatan energi biogas dengan digester biogas memiliki banyak 
keuntungan, yaitu mengurangi efek gas rumah kaca, mengurangi bau yang tidak 
sedap, mencegah penyebaran penyakit, menghasilkan panas dan daya serta hasil 
samping berupa pupuk padat dan cair. Pemanfaatan feses sapi potong juga dapat 
membantu pengembangan system pertanian dengan mendaur ulang kotoran hewan 
untuk memproduksi gas bio dan diperoleh hasil samping berupa pupuk organik yang 
baik. Biogas yang merupakan tujuan utama dari feses ternak sapi sebagai biogas 
dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak. 
Manfaat teknologi biogas sangat banyak baik secara langsung, maupun tidak 
langsung. Secara langsung, berdampak pada pemenuhan kebutuhan energi terbarukan 
dan pemenuhan pupuk untuk bidang pertanian, sehingga nantinya akan memenuhi 
aspek ekonomi peternak. Selain itu pula, aspek derajat sosial peternak akan terangkat 
saat teknologi ini mampu memberi dampak positif di tengah masyarakat. Secara tidak 
langsung, dampaknya dalam aspek kesehatan dan penanggulangan efek rumah kaca 
(global warming) Agus dan Rudi (2008). Dalam aspek pendapatan peternak bersifat 
jangka panjang dan dapat dirasakan dengan signifikan saat teknologi ini mampu 
berproduksi secara maksimal dan berkelanjutan Al Saedi, (2008). 
Dengan alat yang sederhana beberapa industri peternakan telah memanfaatkan 
limbah feses untuk pembuatan biogas. Salah satu Kabupaten Di Sulawesi Selatan 
yaitu Kabupaten Bone tepatnya Di Desa waji, Kecamatan Tellu Siattinge telah 
mengembangkan pemanfaatan feses menjadi sumber energy alternative (biogas), Di 





digester beton yang merupakan bantuan dari pemerintah pada tahun 2014. Dalam 
perkembangannya masih mendapatkan beberapa masalah dan belum begitu pesat 
sesuai harapan semua pihak. Namun berhasil tidaknya pengembangan teknologi 
ditentukan oleh mau tidaknya peternak mengadopsi suatu teknologi, maka dari itu 
perlu melihat persepsi peternak terhadap teknologi biogas. 
Persepsi peternak merupakan gambaran awal peternak terhadap sesuatu. 
Persepsi peternak terhadap teknologi biogas diukur melalui pandangan awalnya 
terhadap teknologi tersebut. Rogers (2003), menyatakan bahwa beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam mengadopsi inovasi, dimana teknologi sangat terkait dengan 
karakteristik inovasi teknologi yaitu keuntungan relatif, kecocokan dengan peternak, 
tingkat kerumitan suatu inovasi, mudah diteliti secara terbatas, dan hasilnya bisa 
disaksikan dan dinikmati oleh orang lain. Sangat diharapkan bahwa persepsi peternak 
merupakan tolak ukur keberhasilan penentuan atau peningkatan perilaku dan sikap 
peternak akan proses adopsi teknologi, termasuk teknologi biogas itu sendiri dimasa 
yang akan datang. Oleh karena itu, jika persepsi baik, maka perbuatan dan sikap akan 
berjalan baik pula. Peningkatan persepsi peternak haruslah secara sadar 
dikembangkan untuk menunjang peningkatan sikap peternak terhadap pengelolaan 
sebuah teknologi biogas, Oleh karena itu, peneliti mengangkat penelitian yang 
menyangkut persepsi peternak pada teknologi biogas yang telah diadopsi oleh 
beberapa peternak dengan judul Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap 
Karakteristik Inovasi Teknologi Biogas Di Desa Waji, Kecamatan Tellu 






 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana persepsi peternak sapi 
potong terhadap karakteristik inovasi teknologi biogas di desa waji, Kecamatan Tellu 
siattinge, kabupaten Bone ? 
 
Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peternak sapi potong 
terhadap karakteristik inovasi teknologi biogas di Desa Waji, Kecamatan Tellu 
Siattinge, Kabupaten Bone. 
 
Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :  
1. Sebagai bahan pengembangan informasi bagi peneliti dan semua pihak yang 
berminat dalam penelitian lanjutan tentang persepsi peternak pada teknologi biogas.  
2. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah atau instansi terkait untuk pengembangan 
teknologi biogas dalam bidang peternakan dan memberikan solusi mengatasi krisis 
energi, pemanfaatan limbah kotoran ternak, dan sejenisnya, yang sedang dihadapi 












Tinjauan Umum Teknologi Biogas 
Biogas adalah gas mudah terbakar (flammable) yang dihasilkan dari proses 
fermentasi bahan-bahan organik oleh bakteri bakteri anaerob (bakteri yang hidup 
dalam kondisi kedap udara). Biogas dibentuk dari hasil fermentasi anaerobik yang 
merupakan proses perombakan suatu bahan menjadi bahan lain yang lebih sederhana 
dengan bantuan mikroorganisme tertentu dalam keadaan tidak berhubungan langsung 
dengan udara bebas. Menurut Dyah (2011) biogas dapat dibuat dari bahan-bahan 
antara lain kotoran hewan dan manusia, limbah pertanian, sampah kota, limbah 
industri pertanian dan bahan-bahan lain yang memiliki kandungan bahan organik. 
Biogas merupakan campuran dari metana, karbondioksida, sedikit gas hidrogen, 
hidrogen sulfida dan atau nitrogen.  
Energi biogas adalah bentuk energi terbarukan yang dihasilkan dari 
pembusukan bahan organik. Biogas dapat ditangkap dari berbagai sumber dari 
kotoran sapi limbah tempat pembuangan akhir (TPA). Energi yang disediakan oleh 
biogas dapat digunakan untuk menyediakan panas, menghasilkan listrik, atau bahan 
bakar kendaraan. Energi biogas telah digunakan di kedua negara maju dan 
berkembang, dan dapat membantu mengurangi emisi gas rumah kaca, meskipun tidak 
hadir dengan beberapa kelemahan. Bentuk energi dibuat ketika bakteri dan 
mikroorganisme lainnya memecah dan memakan bahan organik tanpa adanya 





anaerobik merupakan fenomena alam, perangkat buatan manusia yang dikenal 
sebagai digester yang digunakan untuk mengoptimalkan hasil biogas yang 
dibutuhkan. Pembuatan yang tepat gas bervariasi tergantung bahan dan jenis digester, 
tetapi gas primer umumnya metana, gas rumah kaca yang potensial Al-Saedi (2008). 
Manfaat energi biogas adalah sebagai pengganti bahan bakar khususnya 
minyak tanah dan dipergunakan  untuk  memasak. Dalam skala besar, biogas dapat 
digunakan sebagai pembangkit energi listrik. Di samping itu, dari proses produksi 
biogas akan  dihasilkan sisa kotoran ternak yang dapat langsung dipergunakan 
sebagai pupuk organik pada tanaman/budidaya pertanian. 
Limbah  biogas,  yaitu  kotoran  ternak  yang  telah  hilang  gasnya (slurry) 
merupakan pupuk organik yang sangat kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan 
oleh  tanaman. Bahkan, unsur-unsur tertentu seperti protein, selulose, lignin, dan lain-
lain tidak bisa digantikan oleh pupuk kimia. Pupuk organik dari  biogas telah 
dicobakan pada  tanaman jagung, bawang merah, dan padi. Komposisi gas yang 
terdapat di dalam Biogas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 : Komposisi gas yang terdapat dalam biogas 
 
Jenis Gas Volume (%) 
  
Methana (CH4) 40-70   
Karbondioksida (CO2) 30-60   
Hidrogen (H2) 0-1   
Hidrogen Sulfida (H2S) 0-3   
 





Biogas dapat dipergunakan dengan cara yang sama seperti gas-gas mudah 
terbakar yang lain. Pembakaran biogas dilakukan dengan mencampurnya dengan 
sebagian oksigen (O2). Namun demikian, untuk mendapatkan  hasil pembakaran yang 
optimal, perlu dilakukan pra kondisi sebelum Biogas dibakar yaitu melalui 
proses pemurnian/penyaringan karena Biogas mengandung beberapa gas lain yang 
tidak menguntungkan.  
Nama reaktor biogas yang diterapkan disebut biodigester. Menurut Baba 
(2008) Teknologi biodigester adalah teknologi dalam bidang peternakan yang 
digunakan untuk melakukan fermentasi bahan-bahan organik yang selanjutnya akan 
menghasilkan gas bio. Digester pada umumnya harus dibuat kedap udara, sehingga 
proses fermentasi yang terjadi adalah secara anaerob (tidak ada oksigen). Adapun 
digester biogas dapat dibuat dengan berbagai tipe dan ukuran, tergantung pada bahan 
dan anggaran yang tersedia. Tipe digester tersebut antara lain sebagi berikut.  
a. Digester fixdoom  
Model digester ini terbuat dari tembok berbentuk kubah. Akan tetapi, tidak 
sedikit dari teknologi ini ada yang terbuat dari bahan fiber yang di desain untuk 
bersifat permanen. Kelebihan digester fixdoom yaitu memiliki kapasitas besar (10-30 
m3), sehingga mampu menghasilkan gasbio dalam jumlah yang besar untuk 
memenuhi kebutuhan kotoran, rentan terjadi kerusakan, jika terjadi pergerakan tanah 







b. Digester plastik PE  
Model digester plastik adalah digester yang terbuat dari plastik. Kelebihan 
dari digester plastik yaitu harganya relatif lebih murah dibandingkan dengan model 
fixdoom, kapasitasnya agak besar (15-12 m3 ), sehingga basbio yang dihasilkan pun 
cukup besar. Kelemahannya yaitu daya tahannya kurang dan mudah robek jika tidak 
dirawat dengan baik, desain yang digunakan sangat sederhana karena terbuat dari 
bahan plastik yang dibentuk sedemikian rupa. 
c. Digester Tangki Air  
Model digester fiber adalah menggunakan fiber yang dirangkai sendiri atau 
tangki air yang sudah jadi sebagai digester. Kelebihan digester fiber harganya 
murah, daya tahan seumur hidup, tidak mudah rusak dan kebutuhan kotoran ternak 
tidak terlalu banyak sehingga dapat diaplikasikan pada ternak skala rumah tangga, 
serta bahan bakunya dapat kita temukan hampir diseluruh wilayah Indonesia. 
Kelemahannya yaitu kapasitasnya relatife kecil (1-2 m2 ), namun demikian, biogas 
yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan memasak sehari-hari. Hal ini sesuai 
pendapat Hamzah (2013), bahwa digester fixdoom fiber memiliki daya tahan yang 
lama dan proses perbaikan pada kerusakan atau kebocoran mudah. Ini ditunjang 
dengan bahan-bahan yang digunakan hampir tersedia di beberapa tempat di beberapa 
daerah di wilayah Sulawesi Selatan. 
Perkembangan teknologi biogas sangat dipengaruhi oleh sifat dan kondisi 
teknologi tersebut. Kondisi teknologi biogas merupakan gambaran umum suatu 





perkembangan teknologi biogas baik, maka proses adopsinya pun akan cepat. 
Dengan demikian, kondisi teknologi biogas sangat mempengaruhi persepsi peternak 
kedepannya. Menurut Baba (2013), bahwa daya tahan teknologi biogas merupakan 
faktor utama seorang peternak melakukan adopsi teknologi. Oleh karena itu, 
pengembangan teknologi ini masih perlu dilakukan dimasa yang akan datang. 
Manfaat Teknologi Biogas  
Menurut Al Seadi (2008), ada beberapa manfaat yang dimiliki oleh teknologi 
Biogas. Manfaat tersebut ada yang bersifat langsung maupun tidak langsung, 
sehingga untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi biogas dibutuhkan 
keterampilan pihak adopter dan butuh waktu yang terus-menerus dalam 
memanajemen teknologi biogas itu sendiri. Manfaat yang diperoleh antara lain adalah 
sebagai berikut :  
a. Pemenuhan Energi Terbarukan  
Saat ini pemerintah dan masyarakat sangat merasakan dampak krisis energi. 
Selama ini pemerintah dan masyarakat masih terpaku pada penggunaan energi fosil 
yang tidak terbarukan, misalnya bahan bakar minyak, gas alam, dan sebagainya. 
Perhatian pemerintah terhadap energi terbarukan nasih sangat sedikit, padahal potensi 
untuk bahan bakar tersebut cukup besar. Salah satunya adalah gas methan (CH4) 
yang dihasilkan oleh ternak: sapi, kambing, babi, ayam, dan sebagainya. Dengan 
menggunakan digester (baik berbasis fixdoom permanen, plastik PE, maupun yang 






b. Manfaat pada Lingkungan  
Manfaat biogas pada lingkungan diantaranya efek rumah kaca akan berkurang. 
Disamping itu pula, bidang peternakan merupakan penyumbang besar terhadap efek 
rumah kaca itu sendiri. Proses kimia limbah peternakan di alam terbuka, yang berupa 
gas-gas akan terbuang percuma ke udara bebas akan menyebabkan efek rumah kaca 
(pemanasan global). Jika gas-gas hasil proses kimia tersebut, antara lain gas methan, 
dimanfaatkan menjadi bahan bakar, maka sumbangan gas methan pada pemanasan 
global bisa diperkecil. Perlu diketahui juga bahwa sisa hasil pembakaran gas methan 
ini bersih dari polusi dengan emisi karbon dioksida yang sangat kecil.  
c. Manfaat dalam Kesehatan dan Kebersihan  
Untuk kesehatan, penggunaan biogas ini juga berdampak baik. Beberapa 
syarat dalam menggunakan biogas adalah kotoran ternak harus bebas dari serat-serat 
kasar, harus terkumpul (tidak berserakan kemana-mana), dengan lantai yang 
diperkeras sehingga kotoran mudah dikumpulkan. Karena syarat-syarat tersebut maka 
kandang akan selalu terjaga kebersihannya. Hal ini akan berdampak pada kebersihan 
lingkungan kandang dan rumah, sehingga kesehatan ternak dan manusia disekitarnya 
terjamin.  
d. Manfaat dalam Bidang Pertanian  
Dalam bidang pertanian, sisa atau limbah biogas yang berbentuk semacam 
lumpur disebut slurry, bisa digunakan sebagai pupuk. Pupuk yang berasal dari limbah 
biogas ini sangat baik untuk tanaman, karena mengandung unsur hara yang tinggi. 





untuk digunakan pada lahan pertanian. Dengan demikian, maka pupuk tersebut 
merupakan pendapatan tidak langsung oleh petani peternak itu sendiri. 
Tinjauan Umum Persepsi Peternak  
Sugihartono, dkk (2007) mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan 
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut 
pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 
persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan 
manusia yang tampak atau nyata.  
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi 
merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian 
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang 
diindera. Dengan demikian, kami menyimpulkan bahwa persepsi peternak merupakan 
pandangan awal seseorang terhadap sesuatu, baik itu berupa informasi maupun 
sebuah inovasi teknologi terbaru pada bidang peternakan yang sedang berkembang 
pada masyarakat di seluruh dunia.  
Menurut Rogers (2003). Tingkat adopsi inovasi teknologi peternak, sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik inovasi yaitu :  
1. Keuntungan relatif adalah sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan  





diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau mungkin dari faktor status sosial  
(gengsi), kesenangan, kepuasan, atau karena mempunyai komponen yang  
sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerima makin cepat  
tersebarnya inovasi. Tingkat keuntungan relatif dapat diukur dari segi ekonomi, tetapi 
faktor prestise sosial, kenyamanan, kepuasan juga factor penting. Tidak peduli begitu 
banyak apakah inovasi memiliki banyak gread dari “tujuan” keuntungan. 
2. Kompatibilitas, adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sebagai konsisten 
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan potensial 
pengadopsi (adopter). Sebuah ide yang tidak sesuai dengan nilai dan norma-norma 
sistem sosial tidak akan diadopsi secepat inovasi yang kompatibel. Adopsi inovasi 
yang tidak kompatibel sering memerlukan adopsi sebelum sistem nilai baru, yang 
merupakan proses yang relatif lambat.  
3. Kompleksitas, adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sebagai sulit untuk 
undertand dan menggunakan. Beberapa inovasi yang mudah dipahami oleh sebagian 
besar anggota suatu sistem sosial; lain lebih rumit dan diadopsi lebih lambat.  
4. Trialability, adalah gambaran sejauh mana suatu inovasi dapat dieksperimenkan 
secara terbatas. Ide-ide baru yang dapat dicoba pada rencana angsuran (keberlanjutan) 
umumnya akan diadopsi lebih cepat dari inovasi yang tidak dapat dibagi.  
5. Observability, adalah sejauh mana hasil suatu inovasi terlihat oleh orang lain. 
Semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil dari suatu inovasi, semakin besar 





discustionof ide baru, sebagai teman dan tetangga adopter sering meminta inovasi 
informasi evaluasi tentang hal itu.  
Robbins (2001) mengemukakan bahwasanya ada 3 faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu : 
 1. Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba menafsirkan 
apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 
dari pelaku persepsi individu itu.  
2. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati dapat 
mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak dipandang dalam keadaan 
terisolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya mempengaruhi persepsi 
seperti kecendrungan kita untuk mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau 
yang mirip.  
3. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa sebab 
unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita.  
Persepsi peternak pada teknologi biogas yaitu menyangkut pandangan seorang 
peternak pada teknologi itu sendiri. Menurut Rogers (2003), faktor yang 
mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi sebuah teknologi yaitu menyangkut 
keuntungan relatif, kecocokan teknologi dengan karakteristik peternak, kerumitan 
teknologi, dapat diteliti atau dilakukan eksperimen secara terbatas, dan hasilnya dapat 
dilihat oleh orang lain. Selain itu pula, keputusan peternak dalam mengadopsi ada 
tiga yaitu, pilihan, keputusan bersama, dan bersifat otoritas. Dalam proses kontinuitas 





Persepsi peternak terhadap sebuah teknologi sangat erat kaitannya dengan 
proses adopsi yang pernah dilakukan oleh orang lain ataupun pernah terlibat dan 
berperan serta dalam hal pengembangan teknologi terbarukan sebelumnya. Oleh 
karena itu, persepsi peternak sangat mempengaruhi akan sikap dan perilaku seseorang 































                         METODOLOGI PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai bulan April tahun 2016 
di Desa Waji, Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone. Pemilihan lokasi 
penelitian karena terdapat beberapa digester yang merupakan bantuan dari 
pemerintah.  
Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yaitu suatu jenis 
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian mengenai persepsi peternak sapi 
potong terhadap karakteristik inovasi teknologi biogas di Desa Waji, Kecamatan 
Tellu siattinge, Kabupaten Bone. Karakteristik inovasi meliputi lima aspek yaitu 
Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang memanfaatkan 
teknologi biogas), Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), 
Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi), Trialability (mudah tidaknya inovasi 
tersebut dicobakan) dan Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). 
Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan keseluruhan jumlah peternak sapi potong yang ada di 
Desa Waji, Kecamatan Tellu siattinge, Kabupaten Bone. Adapun total jumlah 
populasi peternak sapi potong yaitu sebanyak 225 peternak. Karena peneilitian ini 
memiliki cakupan desa dengan jumlah populasi yang besar, maka perlu dilakukan 





dengan menggunakan statistik deskriptif berdasarkan rumus slovin menurut Umar 
(2003) sebagai berikut: 
              N 
n =  
                    1 + N (e)
2 
 
Dimana : n = Jumlah sampel  
    N = Jumlah Populasi 
    e  = Tingkat kelonggaran (15%) 
Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu : 
      225 
n =   
         1 + 225 (15%)
2 
 
          225 
n =   
       1 + 225 (0,0225)
 
 
                225 
n =   
          1 + 5.0625 
 
                225 
n =   
             6.0625 
    
n =  37.113402  dibulatkan menjadi 37 
 Berdasarkan rumus tersebut, didapatkan jumlah sampel 37 peternak. 
Responden yang diambil diharapkan merupakan penduduk asli yang bermukim di 







Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara : 
a. Observasi yaitu dengan melakukan kunjungan secara langsung ke peternak sapi 
potong dan melakukan monitoring dan evaluasi serta mengamati variable-variabel 
penelitian untuk melihat persepsi peternak sapi potong terhadap karakteristik 
inovasi teknologi biogas di Desa Waji, Kecamatan Tellu siattinge, Kabupaten 
Bone. 
b. Wawancara yaitu dengan melakukan wawancara langsung terhadap peternak 
dengan bantuan kuisoner mengenai variabel-variabel penelitian. 
 
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kualitatif yaitu data 
yang berupa  kalimat atau tanggapan yang diberikan oleh peternak sapi potong di 
Desa Waji, Kecamatan Tellu siattinge, Kabupaten Bone mengenai karakteristik 
inovasi yang meliputi lima aspek yaitu Keuntungan reltif (keuntungan yang diperoleh 
peternak dan dianggap lebih baik menggantikan dari ide sebelumnya), Kompatibilitas 
(kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), Kompleksitas (tingkat kerumitan 
inovasi), Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) dan Observability 
(mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). 





a. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak sapi potong di Desa Waji, Kecamatan Tellu siattinge, Kabupaten 
Bone. 
























 Adapun yang menjadi variabel penelitian ini yaitu sebagai berikut :  




1. Keuntungan relatif 
(keuntungan yang 
diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi 
biogas) 
a. Teknologi biogas 
memberikan manfaat 
ekonomis 
b. Mengurangi biaya usaha 






a. Kondisi teknologi biogas 
dengan lingkungan 
b. Kesesuaian teknologi 
biogas dengan budaya 
setempat 
3. Kompleksitas (tingkat 
kerumitan inovasi) 
a. Pembuatan teknologi 
biogas 
b. Penggunaan hasil 
teknologi biogas  
4. Trialability (mudah 
tidaknya inovasi tersebut 
dicobakan) 
Mudah untuk dicoba 
peternak 
5. Observability (mudah 
tidaknya inovasi tersebut 
diamati) 
Peternak mudah melihat 








 Analisis data yang digunakan pada penilitan ini adalah analisis statistik 
deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi serta pengukurannya 
menggunakan skala likert. Riduwan (2005:20) menyatakan bahwa skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub 
variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang 
dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak 
untuk membuat item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu 
dijawab responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk penyataan atau 
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata yang dikategorikan sebagai 
berikut :  
a. Jawaban Baik di beri bobot 3 
b. Jawaban Cukup diberi bobot 2 
c. Jawaban Tidak baik diberi bobot 1 
Karakteristik inovasi teknologi biogas dapat dinilai dari 5 (lima) sub  variabel 
meliputi sebagai berikut : 
a.  Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas) 
b. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 





d. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
e. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
A. Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas) 
Untuk mengukur keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak dan 
dianggap lebih baik menggantikan dari ide sebelumnya) yang meliputi : 
- Teknologi biogas memberikan manfaat eknomis 
- Mengurangi biaya usaha tani ternak 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (37) 
  = 111 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (37) 
=  37 
   Skor tertinggi – Skor terendah      111 – 37  
Rentang =      =    = 24,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 37 – 61,6 
Cukup  = 61,7 – 86,2 
Baik  = 86,3 – 111 
 Untuk penilaian teknologi biogas dari segi keuntungan relatif, maka dapat di 





Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (37)   (2) 
  = 222 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (37)   (2) 
  = 74 
Skor tertinggi – Skor terendah      222 – 74  
Rentang =      =    = 49,3 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 74 – 123,3 
Cukup  = 123,4 – 172,6 
Baik  = 172,7 – 222 
B. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 
Untuk mengukur Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan 
setempat) yang meliputi : 
- Kondisi teknologi biogas dengan Lingkungan 
- Kesesuaian teknologi biogas dengan budaya setempat 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (37) 
  = 111 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (37) 






   Skor tertinggi – Skor terendah      111 – 37  
Rentang =      =    = 24,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik  = 37 – 61,6 
Cukup  = 61,7 – 86,2 
Baik  = 86,3 – 111 
Untuk penilaian teknologi biogas dari segi Kompatibilitas, maka dapat di hitung 
sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (37)   (2) 
  = 222 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (37)   (2) 
  = 74 
Skor tertinggi – Skor terendah      222 – 74  
Rentang =      =    = 49,3 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 74 – 123,3 
Cukup  = 123,4 – 172,6 
Baik = 172,7 – 222 
C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
Untuk mengukur Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) yang meliputi : 
- Pembuatan teknologi biogas 





Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (37) 
  = 111 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (37) 
=  37 
   Skor tertinggi – Skor terendah      111 – 37  
Rentang =      =    = 24,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 37 – 61,6 
Cukup  = 61,7 – 86,2 
Baik  = 86,3 – 111  
 Untuk melihat penilaian teknologi biogas dari segi Kompleksitas, maka dapat 
dihitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (37)   (2) 
  = 222 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (37)   (2) 
  = 74 
Skor tertinggi – Skor terendah      222 – 74  
Rentang =      =    = 49,3 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 





Cukup  = 123,4 – 172,6 
Baik  = 172,7 – 222 
D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
Untuk mengukur Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
yang meliputi : 
- Mudah untuk dicoba peternak 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (37) 
  = 111 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (37) 
=  37 
   Skor tertinggi – Skor terendah      111 – 37  
Rentang =      =    = 24,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 37 – 61,6 
Cukup  = 61,7 – 86,2 
Baik  = 86,3 – 111    
 Untuk melihat penilaian teknologi biogas dari segi Trialability, maka dapat 
dihitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 





  = 111 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (37)   (1) 
  = 37 
Skor tertinggi – Skor terendah      111 – 37  
Rentang =      =    = 24,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 37 – 61,6 
Cukup  = 61,7 – 86,2 
Baik  = 86,3 – 111 
E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
Untuk mengukur Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
yang meliputi : 
- Peternak mudah melihat hasil teknologi biogas 
Dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai 
berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden 
   (3)  (37) 
  = 111 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden 
(1)    (37) 
=  37 
   Skor tertinggi – Skor terendah      111 – 37  
Rentang =      =    = 24,6 






Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 37 – 61,6 
Cukup  = 61,7 – 86,2 
Baik  = 86,3 – 111   
Untuk melihat penilaian teknologi biogas dari segi Observability, maka dapat 
dihitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (37)   (1) 
  = 111 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (37)   (1) 
  = 37 
Skor tertinggi – Skor terendah      111 – 37  
Rentang =      =    = 24,6 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 37 – 61,6 
Cukup  = 61,7 – 86,2 
Baik  = 86,3 – 111 
Untuk melihat karakteristik inovasi teknologi biogas secara keseluruhan maka 
dapat dihitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)  (37)       (2+2+2+1+1) 
  = 888 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden x jumlah pertanyaan 
(1)    (37)      (2+2+2+1+1) 





   Skor tertinggi – Skor terendah      888 – 296  
Rentang =      =    = 197,3 
    Jumlah Skor    3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak baik = 296 – 493,3 
Cukup  = 493,4 – 690,6 
Baik  = 690,7 – 888  
Konsep Operasional 
1. Persepsi peternak adalah tanggapan yang diberikan peternak sapi potong di desa 
waji, kecamatan tellu siattinge, kabupaten bone terhadap inovasi teknologi biogas 
2. Responden adalah peternak sapi potong yang belum dan sudah menggunakan 
teknologi biogas di Desa Waji, Kecamatan Tellu siattinge, Kabupaten Bone 
3. Karakteristik inovasi meliputi lima aspek yaitu Keuntungan realtif (keuntungan 
yang diperoleh peternak yang memanfaatkan teknologi biogas) , Kompatibilitas 
(kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat), Kompleksitas (tingkat 
kerumitan inovasi), Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) dan 
Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). 
4. Keuntungan relatif adalah (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas). Indikator penilaian untuk keuntungan relatif 
yaitu sebagai berikut: 
a. Teknologi biogas memberikan manfaat ekonomis,  dengan bobot sebagai 





b. Mengurangi biaya usaha tani ternak,  dengan bobot sebagai berikut: berikut: 3 
=  Baik; 2 = Cukup; 1 = Tidak baik 
5. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat). Indikator 
penilaian untuk Kompatibilitas yaitu sebagai berikut: 
a. Kondisi teknologi biogas dengan lingkungan,  dengan bobot sebagai berikut : 
berikut: 3 =  Baik; 2 = Cukup; 1 = Tidak baik 
b. Kesesuaian teknologi biogas dengan budaya setempat, dengan bobot sebagai 
berikut: berikut: 3 =  Baik; 2 = Cukup; 1 = Tidak baik 
6. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi). Indikator penilaian untuk kompleksitas 
yaitu sebagai berikut: 
a. Pembuatan teknologi biogas, dengan bobot sebagai berikut: berikut: 3 =  Baik; 
2 = Cukup; 1 = Tidak baik 
b. Penggunaan hasil teknologi biogas, dengan bobot sebagai berikut: berikut: 3 =  
Baik; 2 = Cukup; 1 = Tidak baik 
7. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan). Indikator penilaian 
untuk Trialability yaitu mudah untuk dicoba peternak, dengan bobot sebagai 
berikut: berikut: 3 = Baik; 2 = Cukup; 1 = Tidak baik 
8. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati). Indikator penilaian untuk 
Observability yaitu peternak mudah melihat hasil teknologi biogas, dengan bobot 








KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Kondisi Geografis 
 Desa Waji merupakan salah satu desa dari 15 desa dan kelurahan yang ada di 
Kecamatan Tellu Siattinge. Luas wilayah Desa Waji sekitar 1.532 ha atau 15,32 km
2
. 
Jarak Desa Waji dari ibukota Kecamatan Tellu Siattinge sekitar 3 km dan sekitar 20 
km dari ibukota Kabupaten Bone.  
Wilayah Desa Waji pada umumnya daerah dataran rendah. Secara 
administratif Desa Waji terdiri 6 dusun yaitu Dusun Pattununge, Dusun Mauleng, 
Dusun Lallere, Dusun Kung, Dusun Takku, dan Dusun Kacumpureng.  Adapun 
batas-batas wilayah Desa Waji yaitu sebelah utara Desa Ajjalireng, sebelah selatan 
Kelurahan Tokaseng, sebelah timur Desa Watu dan sebelah barat Desa Mario 
Kecamatan Dua Boccoe. 
Dengan kondisi geografis yang demikian, Desa Waji memiliki posisi strategis 
sebagai desa yang terletak di pertengahan beberapa desa dan kecamatan. Desa waji 
memiliki iklim tropis. Hal ini menjadikan Desa Waji sebagai daerah yang sangat 
potensial pada bidang pertanian, perkebunan dan peternakan. Hal ini di dukung oleh 
curah hujan rata-rata pertahun 1.500 mm dan keadaan suhu rata-rata 30  C. 
Kondisi Demografi 
Penduduk Desa Waji tergolong dalam keadaan cukup besar yaitu berjumlah 
3.178 orang, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 1.544 orang dan perempuan 





Desa Waji sebagian besar berada pada usia produktif berjumlah 2.199, Hal ini 
menunjukkan penduduk mencari nafkah lebih besar daripada penduduk yang harus di 
tanggung.  
Keadaan penduduk  Desa Waji yang telah menamatkan pendidikan mulai SD 
sampai dengan jenjang Pascasarjana berjumlah 1.848 orang. Penduduk yang 
sementara masih sekolah SD sampai SMA dan perguruan tinggi sebanyak 657 orang. 
Penduduk yang bukan usia sekolah (0-5) sebanyak 289 orang. Dan penduduk yang 
tidak menamatkan pendidikannya sebanyak 384 orang.  
Kondisi Sosial Ekonomi 
 Potensi ekonomi Desa Waji yang paling menonjol adalah pertanian, 
perkebunan dan peternakan. Pekerjaan beternak di Desa Waji bukan merupakan suatu 
mata pencaharian yang berdiri sendiri, tetapi pekerjaan yang juga dilakukan secara 
bersamaan oleh masyarakat yang bekerja sebagai petani dan pekerjaan lainnya yang 
dilakukan di Desa Waji. Potensi sumber daya alam di Desa Waji dapat menjadi 











Tabel 2. Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone 
No         Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 
1. Petani/Peternak 1.143 
2. Pedagang 250 
3. PNS/TNI/Polri 15 
4. Pegawai swasta 75 
5. Nelayan 5 
6. Tenaga kontrak/sukarela 38 
7. Buruh 75 
8. Pensiunan  10 
Total  1.611 
Sumber: Data Sekunder, Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone, 
   2016 
 
 Berdasarkan Tabel 2. total masyarakat yang memiliki mata pencaharian 1.611. 
Sementara penduduk Desa Waji yang tidak bekerja atau tidak memiliki pekerjaan 
sebanyak 1.567 karena ada yang masih di bawah usia sekolah, masih dalam usia 
sekolah dan sudah usia lanjut.  
Tabel 3. Sarana dan Prasarana Masyarakat di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone 
No         Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) 
1. TK/RA 3 
2. SD/MI 2 
3. Taman Bacaan 1 
4. Polindes  1 
5. Posyandu  4 
6. Masjid  5 
7. Kantor Desa 1 
Sumber: Data Sekunder, Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone, 
   2016 
 Berdasarkan Tabel 3. sarana dan prasarana di Desa Waji dari aspek 





Meskipun kondisi sarana dan prasarana masih ada yang perlu diperbaiki dan 


















KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Seiring dengan perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami 
perubahan dalam hal ini penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya 
tingkat produktivitas seseorang dalam bekerja. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
1. Usia ≤ 14 tahun : usia muda/usia belum produktif 
2. Usia 15-64 tahun : usia dewasa/usia kerja/usia produktif 
3. Usia ≥ 65 tahun : usia tua/usia tidak produktif/usia jompo 
Klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur Peternak di Desa Waji 
              Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Umur (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1. 28-34 3 8,1 
2. 35-40 14 37,9 
3. 41-46 7 18,9 
4. 47-52 3 8,1 
5. 53-58 3 8,1 
6. 59-65 7 18,9 
Total 37 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Tabel 4. menunjukkan bahwa jumlah kelompok umur tertinggi adalah 





terendah dengan tingkat umur yaitu 28-34, 47-52, dan 53-58 tahun yaitu sebanyak 3 
orang (8,1%). Dengan melihat komposisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
semua responden berada dalam usia produktif baik secara fisik maupun pemikiran 
dalam pengembangan dibidang peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Murwanto (2008) yang menyatakan bahwa peternak yang berumur produktif biasanya 
memiliki pola pikir yang dinamis dan kemampuan fisik yang prima dalam mengelola 
usaha ternaknya. 
Jenis Kelamin 
Dasar pertimbangan untuk melakukan suatu jenis pekerjaan yaitu jenis 
kelamin. Hal ini dipengaruhi adanya perbedaan tingkat produktivitas antara laki-laki 
dan perempuan. Laki-laki pada umumnya lebih produktif dalam  melakukan 
pekerjaan khsususnya yang membutuhkan tenaga yang lebih besar apabila 
dibandingkan dengan perempuan. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada 
Tabel 5.  
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Peternak di Desa Waji 
              Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 34 91,9 
2. Perempuan  3 8,1 
Total 37 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 5. menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin 





dalam usaha peternakan sapi potong dan pekerjaan fisik dalam pembuatan serta 
mengelolah biogas lebih membutuhkan kekuatan laki-laki, namun tidak menutup 
kemungkinan bagi kaum perempuan untuk melakukanya Hal ini sesuai dengan 
pendapat Swastha dan Sukotjo (1997) bahwa hampir semua  laki-laki yang telah 
mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki merupakan 
pencari nafkah utama dalam keluarga. 
Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha tidak terkecuali 
dalam menjalankan usaha tani ternak. Tingkat pendidikan turut mempengaruhi pola 
pikir masyarakat. Masyarakat dengan tingkat pendidikan relatif tinggi umumnya lebih 
dinamis dan kreatif. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 
Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 . Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Peternak di Desa 
               Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Tidak sekolah 6 16,2 
2. SD/sederajat 25 67,6 
3. SMP/sederajat 4 10,8 
4. SMA/sederajat 2 5,4 
Total 37 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Tabel 6. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden cukup bervariasi, 
mulai dari tingkat SD/sederajat sampai dengan tingkat SMA/sederajat, selain itu ada 
pula yang tidak bersekolah. Jumlah respoden terbanyak yaitu responden dengan 





adalah responden yang SMA/sederajat yaitu 2 orang (5,4%). Akibat dari perbedaan 
tingkat pendidikan seseorang akan memberikan dampak pada kemampuan dalam 
menerima suatu inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Risqina dkk, (2011) bahwa 
pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang, baik dalam hal pengambilan 
keputusan dan pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
Pengalaman Beternak 
Adapun tingkat pengalaman responden dalam beternak di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 7.  
Tabel 7.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di Desa Waji 
               Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Pengalaman Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 8-10    18 48,7 
2. 11-12   7 18,9 
3. 13-14   5 13,5 
4. 15-16   4 10,8 
5. 17-18  2 5,4 
6. 19-20  1 2,7 
Total 37 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 7. menunjukkan bahwa  pengalaman beternak yang tinggi antara 8 
sampai 10 tahun sebanyak 18 orang (48,7%). Secara umum responden telah memiliki 
pengalaman yang cukup dalam mengolah usahanya sehingga dengan pengalaman 
tersebut, responden mampu mengatasi masalah yang terjadi. Hal ini sesuai pendapat 
Murwanto (2008) yang mengatakan pengalaman beternak sapi potong merupakan 
peubah yng sangat berperan dalam menentukan keberhasilan peternak dalam 





pendapatan peternak. Pengalaman beternak adalah guru yang baik, dengan 
pengalaman beternak sapi yang cukup peternak akan lebih cermat dalam berusaha 
dan dapat memperbaiki kekurangan di masa lalu. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh peternak. Anggota keluarga yang dimiliki dapat dijadikan sebagai 
tenaga kerja. Tanggungan keluarga juga dapat menjadi beban hidup bagi keluarannya 
apabila tidak bekerja. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 
di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 8.  
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa 
              Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
No Jumlah Tanggungan Keluarga  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 3 6 16,2 
2. 4 10 27 
3. 5 12 32,5 
4. 6 6 16,2 
5. 7 3 8,1 
Total 37 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Tabel 8. menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga yang tinggi 
sebanyak 5 orang (32,5%). Peternak di Desa Waji menggunakan anggota keluarga 
mereka sebagai tenaga kerja, sehingga jumlah anggota keluarga peternak sangat 
berpengaruh untuk mengurangi biaya tenaga kerja. Hal ini sesuai pendapat 
Syafruddin (2003), tanggungan keluarga merupakan salah satu sumberdaya manusia 
pertanian yang dimiliki oleh peternak, terutama yang berusia produktif dan ikut 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik inovasi teknologi biogas dapat dinilai dari 5 (lima) sub  variabel 
meliputi keuntungan relatif, Kompatibilitas, Kompleksitas, Trialability dan 
Observability. 
A.  Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas) 
 
Teknologi biogas dapat memberi keuntungan kepada peternak. Penanganan 
teknologi biogas dapat terintegrasi dari hulu ke hilir sehingga mampu memberikan 
keuntungan kepada peternak. Keuntungan yang diperoleh peternak adalah 
(mengurangi biaya rumah tangga), pupuk organik padat dan pupuk organik cair). 
Keuntungan relatif diukur berdasarkan peternak mendapatkan keuntungan dari 
teknologi biogas baik secara langsung maupun tidak. Memberikan manfaat ekonomis 
dimana teknologi biogas mengurangi pengeluaran biaya peternak dalam keperluan 
rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian 
keuntungan relatif di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat 











Tabel 9. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi Teknologi 
              Biogas  Dari Segi Keutungan Relatif Di Desa Waji Kecamatan Tellu 











    
 
a. Setuju  
35 3 105 94,5 
 
b. Cukup  
2 2 4 5,5 
 
c. Tidak setuju 
0 1 0  
Jumlah 37  109 100 
2
2 
Mengurangi biaya usaha 
tani ternak  
    
a. Setuju  
35 3 105 94,5 
b. Cukup  
2 2 4 5,5 
c. Tidak setuju 
0 1 0  
Jumlah 37  109 100 
Total Bobot   218  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Berdasarkan Tabel 9. Terlihat bahwa total bobot untuk keuntungan relatif 
sebesar 218. Dimana jawaban setuju pada teknologi biogas memberikan manfaat 
ekonomis dan mengurangi biaya usaha tani ternak sebanyak 35 responden. Hal ini 
responden yang mengatakan bahwa teknologi biogas memberikan keuntungan relatif 
kepada peternak, dimana hasil dari proses teknologi biogas menghasilkan gas yang 
dipakai oleh peternak dalam keperluan rumah tangga. Disamping itu teknologi biogas 





buangan teknologi biogas menjadi pupuk kompos dan pupuk cair. Adapun persepsi 
peternak dari segi keuntungan relatif yang memberikan jawaban cukup sebanyak 2 
orang, hal ini peternak hanya mengetahui teknologi biogas tetapi tidak mampu 
membuat dan mengelola feses ternak menjadi teknologi biogas. Hal ini sesuai 
pendapat Soekartawi (1988) menyatakan bahwa teknologi baru haruslah memberikan 
keuntungan yang relatif lebih besar dari nilai yang dihasilkan teknologi lama  
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi biogas dari segi keuntungan relatif maka 
dapat dikatakan bahwa keuntungan relatif berada pada kategori baik.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1. 
 218 
  74    123,3      172,6             222 
 
 TB          C    B 
Gambar 1. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi 
Teknologi Biogas  Dari Segi Keutungan Relatif Di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone. 
 
 Pada gambar 1 terlihat bahwa total bobot untuk keuntungan relatif sebesar 
218 yang berada pada interval (172,7 – 222) skor tersebut berada pada kategori Baik. 
B.  Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 
Kompatibilitas diterjemahankan sebagai keselarasan antara teknologi dengan 
nilai sosial budaya, kepercayaan dan lingkungan setempat. Dimana teknologi biogas 





Kompatibilitas dimana kondisi teknologi biogas dengan lingkungan, serta 
kesesuaian teknologi biogas dengan budaya setempat. Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh tentang penilaian kompatibilitas di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi Teknologi 
                Biogas  Dari Segi Kompatibilitas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 








Kondisi teknologi biogas 
Dengan lingkungan 
    
 
a. Setuju  
32 3 96 86,5 
 
b. Cukup  
5 2 10 13,5 
 
c. Tidak setuju 
0 1 0  




biogas dengan budaya 
setempat 
    
a. Setuju  
32 3 96 86,5 
b. Cukup  
5 2 10 13,5 
c. Tidak setuju 
0 1 0  
Jumlah 37  106 100 
Total Bobot   212  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 10. Terlihat bahwa total bobot untuk kompatibilitas 
sebesar 212. Dari tabel diatas kondisi teknologi biogas dengan lingkungan serta 





menjawab setuju dengan alasan teknologi biogas sangat diterima oleh masyarakat 
setempat karena tidak sama sekali berdampak negatif, melainkan memberikan 
dampak positif karena sisa buangan feses ternak yang selama ini menjadi 
permasalahan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Berbeda 
hal dengan responden yang menjawab cukup sebanyak 5 orang dengan alasan belum 
merasakan keuntungan dari teknologi biogas baik secara langsung maupu tidak 
langsung. Hal ini sesuai pendapat Van Den Ban dan Hawkins (1999)  kompatibilitas 
diterjemahkan sebagai keterkaitan dengan nilai sosial budaya, kepercayaan, gagasan 
yang dikenalkan sebelumnya dan keperluan dirasakan oleh petani. Olehnya itu, 
teknologi biogas dijelaskan sebagai bagian dari pertanian terpadu yang terkait dengan 
usaha tani pertanian yang telah dikenal oleh petani selama ini. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi biogas dari segi kompatibilitas maka dapat 
dikatakan bahwa kompatibilitas berada pada kategori baik..  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi 






 Pada gambar 2 terlihat bahwa total bobot untuk keuntungan relatif sebesar 
212 yang berada pada interval (172,7 – 222) skor tersebut berada pada kategori Baik. 
C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
Teknologi biogas harus mendayagunakan sumberdaya yang sudah ada. Desain 
teknologi biogas harus menggunakan bahan dan peralatan yang sudah ada di sekitar 
masyarakat tanpa harus mendatangkan dari luar wilayah kerja peternak . Misalnya 
saja untuk kebutuhan digester haruslah menggunakan alat dan bahan yang sudah ada 
di sekitar lokasi peternak sehingga dapat dijangkau oleh peternak . 
Kompleksitas dimana peternak mudah dalam membuat dan mengelola 
teknologi biogas. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian 
kompleksitas di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat 
















Tabel 11. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi Teknologi 
                Biogas  Dari Segi Kompleksitas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 










    
 
a. Setuju  
16 3 48 43,2 
 
b. Cukup  
20 2 40 54,1 
 
c. Tidak setuju 
1 1 1        2,7 
Jumlah 37  89 100 
2
2 
Penggunaan hasil  
teknologi biogas 
    
a. Setuju  
16 3 48 43,2 
b. Cukup  
20 2 40 54,1 
c. Tidak setuju 
1 1 1 2,7 
Jumlah 37  89 100 
Total Bobot   178  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 11. Terlihat bahwa total bobot untuk kompleksitas sebesar 
178. Responden yang memberikan jawaban setuju pada pembuatan teknologi biogas 
dan penggunaan hasil teknologi biogas sebanyak 16 responden dengan alasan 
teknologi biogas sangat mudah untuk dibuat karena alat dan bahannya sangat 
terjangkau oleh peternak. Berbeda dengan responden yang menjawab cukup sebanyak 
20 responden dikarenakan terkendala pada lokasi dalam pembuatan teknologi biogas 
dan hanya peternak yang bergabung dalam kelompok ternak saja yang relatif 





Bllad (2008) bahwa potensi aplikasinya yang memadai (mudah dibuat), produksi 
biogas juga memberikan nilai tambah ekonomis bagi masyarakat sebagai sarana 
penyedia energi siap pakai. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi biogas dari segi kompleksitas maka dapat 
dikatakan bahwa kompleksitas berada pada kategori baik.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.    
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Gambar 3. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi 
Teknologi Biogas  Dari Segi Kompatibilitas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone. 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
 
Pada Gambar 3 Terlihat bahwa total bobot untuk kompleksitas sebesar 178 








D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
Mudah tidaknya inovasi dicobakan tergantung dari tingkat kerumitan dan 
menggunakan alat dan bahan yang sederhana, dimana peternak tidak bersusah payah 
untuk mencoba suatu inovasi yang baru. 
Trialability dimana teknologi biogas harus sederhana dan tidak rumit. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian Trialability di Desa 
Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi Teknologi 
                Biogas  Dari Segi Trialability Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 








Mudah untuk dicoba 
peternak 
    
 
a. Setuju  
23 3 69 62,2 
 
b. Cukup  
11 2 22 29,7 
 
c. Tidak setuju 
3 1 3        8,1 
Jumlah 37  94 100 
Total Bobot   94  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 12. Terlihat bahwa total bobot untuk Trialability sebesar 
94. Dari 37 responden, sebanyak 23 responden menjawab setuju dengan alasan 
mudah dicobakan karena teknologi biogas  tidak rumit dan mudah dalam pembuatan 
maupun pengelolaannya. Yang menjawab cukup pada segi trialability sebanyak 11 





sesuai pendapat Baba (2008) bahwa teknologi Biogas harus sederhana, tidak rumit 
dan mudah dicoba. Meskipun teknologi biogas merupakan proses bekerjanya syarat 
fisik dan biologis serta fisika, akan tetapi, teknologi tersebut harus disederhanakan 
sehingga dapat dicerna oleh peternak . Prinsip kerjanya harus disederhanakan 
sehingga secara teknis dapat dikerjakan sendiri oleh peternak. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban responden 
peternak sapi potong terhadap teknologi biogas dari segi Trialability maka dapat 
dikatakan bahwa Trialability berada pada kategori baik.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.    
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Gambar 4. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi 
Teknologi Biogas  Dari Segi Trialability Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone. 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
 
Pada Gambar 4 Terlihat bahwa total bobot untuk Trialability sebesar 94 yang 






E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
Peternak dapat melihat manfaat langsung dari teknologi biogas, yang awalnya 
hanya feses ternak biasa yang nantinya akan diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
baik penggunaan gas dan pembuatan pupuk kompos maupun cair yang nantinya akan 
dijual oleh peternak untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh tentang penilaian Observability di Desa Waji Kecamatan 
Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi Teknologi 
    Biogas  Dari Segi Observability Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge  








Peternak mudah melihat 
hasil teknologi biogas  
    
 
a. Setuju  
20 3 60 54,1 
 
b. Cukup  
14 2 28 37,8 
 
c. Tidak setuju 
3 1 3        8,1 
Jumlah 37  91 100 
Total Bobot   91  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 13. Terlihat bahwa total bobot untuk Observability sebesar 
91. Asumsi responden yang menjawab setuju sebanyak 20 orang dengan mengetahui 
pemanfaatan feses ternak menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. 
Teknologi biogas harus dirasakan sebagai kebutuhan oleh seluruh peternak. Peternak  





bakar dari teknologi biogas untuk menghindari pencemaran udara, air dan tanah 
akibat feses yang bertumpuk tanpa penanganan yang tepat. Lain hal persepsi peternak 
dari segi observability yang menjawab cukup sebanyak 14 responden karena belum 
mengetahui dan menyadari akan manfaat dan keunggulan dari pemanfaatan feses 
menjadi sesuatu yang bermanfaat.   
Teknologi biogas harus dilahirkan untuk menjawab permasalahan yang 
dihadapi peternak bukan karena permasalahan yang dihadapi oleh penyuluh atau 
peneliti karena dengan kesadaran peternak akan kebutuhannya, teknologi akan mudah 
diadopsi (Bunch, 1992) .  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.    
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Gambar 5. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi 
Teknologi Biogas  Dari Segi Observability Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 
Kabupaten Bone. 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
 
Pada Gambar 5. Terlihat bahwa total bobot untuk Observability sebesar 91 





Rekapitulasi Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi 
Teknologi Biogas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
 Setelah mengetahui gambaran persepsi peternak sapi potong pada setiap sub 
variabel dan indikator yang digunakan dalam mengukur karakteristik inovasi 
teknologi biogas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone, maka 
selanjutnya akan dibahas mengenai persepsi peternak sapi potong secara keseluruhan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang hasil rekapitulasi persepsi 
peternak sapi potong terhadap karkteristik inovasi teknologi biogas secara 
keseluruhan di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone dapat dilihat 


















Tabel 14. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi Teknologi 
                Biogas  Keseluruhan Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten 
                Bone. 
No Variabel Pengukuran Skor Interpretasi 
1 Keuntungan relatif (keuntungan 
yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas) 
 
218 Baik 
2 Kompatibilitas (kesesuaian 








4 Trialability (mudah tidaknya 
inovasi tersebut dicobakan) 
 
94 Baik 
5 Observability (mudah tidaknya 
inovasi tersebut diamati) 
91 Baik 
        Total 793 Baik 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
 Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa persepsi peternak sapi potong 
terhadap karakteristik inovasi teknologi biogas Di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone berdasarkan pada keseluruhan indikator pengukuran 
sebesar 793 berada pada kategori Baik.  Hal ini menujukkan bahwa teknologi biogas 
yang dirasakan peternak Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone 
terapresiasikan dengan baik.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mardikanto (1988) 





melekat pada inovasinya sendiri) maupun sifat ekstrinsik yang dipengaruhi oleh 
keadaan lingkungannya. Sifat-sifat intrinsik inovasi itu mencakup: Informasi ilmiah 
yang melekat/ dilekatkan pada inovasinya, Nilai-nilai atau keunggulan-keunggulan 
(teknis,  ekonomis,  sosial budaya dan politis) yang melekat pada inovasinya,   
Tingkat kerumitan (kompleksitas) inovasi, Mudah/tidaknya dikomunikasikan 
(kekomunikatifan) inovasi, Mudah/tidaknya inovasi tersebut dicobakan (trialability), 
Mudah/tidaknya inovasi tersebut diamati (observability). 
Sedang sifat-sifat ekstrinsik inovasi meliputi: Kesesuaian (Compatibility) 
inovasi dengan lingkungan setempat (baik lingkungan fisik,  sosial budaya,   politik,  
dan kemampuan ekonomis masyarakatnya), Tingkat keunggulan realatif dari inovasi 
yang ditawarkan atau keunggulan lain yang dimiliki oleh inovasi dibanding dengan 
teknologi , yang sudah ada yang akan diperbaharui atau digantikannya; baik 
keunggulan teknis (kecocokan dengan keadaan alam setempat,  tingkat 
produktivitasnya),  ekonomis (besarnya biaya atau keuntungannya),  manfaat non 












Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6 berikut. 
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Gambar 6. Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik Inovasi 
Teknologi Biogas  Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
Keterangan: 
B = Baik 
C = Cukup 
TB = Tidak Baik 
 
Pada Gambar 6. Diketahui bahwa persepsi peternak sapi potong terhadap 
karakteristik inovasi teknologi biogas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge 













                                                   PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan , maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 
secara keseluruhan persepsi peternak sapi potong terhadap karakteristik inovasi 
teknologi biogas Di Desa Waji Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone sebesar 
793 dengan interval (690,7 – 888) berada pada kategori Baik, yaitu peternak 
merasakan manfaat teknologi biogas baik secara langsung maupun tidak langsung 
dari pengelolaan feses ternak menjadi teknologi biogas yang bernilai ekonomis. 
 
Saran 
 Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan dukungan kepada seluruh 
peternak sapi potong baik yang telah menggunakan maupun yang belum 
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Lampiran 1. Identitas Responden Peternak Sapi Potong Di Desa Waji 









1 Pandu 65 Laki-laki SD 8 17 
2 Sudding 40 Laki-laki Tidak Sekolah 5 12 
3 Amir Wadani 44 Laki-laki SD 4 8 
4 Muhammad Yusuf 37 Laki-laki SD 4 8 
5 H. Maswar 43 Laki-laki SD 6 9 
6 Dahrul 28 Laki-laki SMA 3 8 
7 Tamrin 38 Laki-laki Tidak Sekolah 4 9 
8 Kasmir 28 Laki-laki SD 5 8 
9 Ambo Naing 40 Laki-laki SD 5 19 
10 Dg. Mappile 57 Laki-laki SD 9 17 
11 Dg. Pawata 60 Laki-laki Tidak Sekolah 5 15 
12 Sudirman 43 Laki-laki SD 5 10 
13 Rusdianto 40 Laki-laki SD 4 8 
14 A. Syamsu Alam 40 Laki-laki SMA 5 8 
15 Fujeri 38 Laki-laki SD 5 8 
16 Hasnuni 39 Laki-laki SD 6 8 
17 Mursalim 60 Laki-laki SD 7 16 
18 Arafah 54 Laki-laki Tidak Sekolah 3 10 
19 Acce 37 Laki-laki SMP 3 8 
20 Muh.Yusuf 38 Laki-laki SD 4 9 
21 Muhammad Jafar 44 Laki-laki SMP 5 14 
22 Dg. Majeppu 55 Laki-laki Tidak Sekolah 5 14 
23 Rijal 41 Laki-laki Tidak Sekoah 5 8 
24 Kaddas 65 Laki-laki SD 6 15 
25 H. Alining 35 Laki-laki SD 3 9 
26 Basri 36 Laki-laki SMP 4 8 
27 Hj. Syamsia 63 Perempuan SD 5 15 
28 Mire 35 Laki-laki SD 4 8 
29 Muhammad Asmir 28 Laki-laki SD 4 8 
30 Syamsuddin 47 Laki-laki SD 4 12 
31 Landu 65 Laki-laki SD 6 14 
32 Ambo Sakka 52 Laki-laki SD 4 12 
33 Hawang 46 Perempuan SD 3 12 
34 Babu 42 Laki-laki SD 3 11 
35 Sarifuddin 65 Laki-laki SD 7 14 
36 Aco 35 Laki-laki SMP 5 13 





Lampiran 2. Skor Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik 
Inovasi Teknologi Biogas  Dari Segi Keutungan Relatif Di Desa 




Rata Teknologi biogas 
memberikan manfaat 
ekonomis 
Mengurangi biaya usaha tani 
ternak 
1 Pandu 3 3 3 
2 Sudding 3 3 3 
3 Amir Wadani 3 3 3 
4 Muhammad 
Yusuf 
3 3 3 
5 H. Maswar 3 3 3 
6 Dahrul 3 3 3 
7 Tamrin 3 3 3 
8 Kasmir 3 3 3 
9 Ambo Naing 3 3 3 
10 Dg. Mappile 3 3 3 
11 Dg. Pawata 3 3 3 
12 Sudirman 3 3 3 
13 Rusdianto 3 3 3 
14 A. Syamsu 
Alam 
3 3 3 
15 Fujeri 3 3 3 
16 Hasnuni 3 3 3 
17 Mursalim 3 3 3 
18 Arafah 3 3 3 
19 Acce 3 3 3 
20 Muh.Yusuf 3 3 3 
21 Muhammad 
Jafar 
3 3 3 
22 Dg. Majeppu 3 3 3 
23 Rijal 3 3 3 
24 Kaddas 3 3 3 
25 H. Alining 3 3 3 
26 Basri 3 3 3 
27 Hj. Syamsia 3 3 3 
28 Mire 3 3 3 
29 Muhammad 
Asmir 
3 3 3 





31 Landu 3 3 3 
32 Ambo Sakka 3 3 3 
33 Hawang 3 3 3 
34 Babu 2 2 2 
35 Sarifuddin 2 2 2 
36 Aco 3 3 3 
37 Emma Tang 3 3 3 
 Total 109 109 109 
 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 



















Lampiran 3. Skor Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik 
Inovasi Teknologi Biogas  Dari Segi Kompatibiltas Di Desa Waji 




Rata Kondisi teknologi biogas 
dengan lingkungan 
Kesesuaian teknologi biogas 
dengan budaya setempat 
1 Pandu 3 3 3 
2 Sudding 3 3 3 
3 Amir Wadani 3 3 3 
4 Muhammad Yusuf 3 3 3 
5 H. Maswar 3 3 3 
6 Dahrul 3 3 3 
7 Tamrin 3 3 3 
8 Kasmir 3 3 3 
9 Ambo Naing 3 3 3 
10 Dg. Mappile 3 3 3 
11 Dg. Pawata 3 3 3 
12 Sudirman 3 3 3 
13 Rusdianto 3 3 3 
14 A. Syamsu 
Alam 
3 3 3 
15 Fujeri 3 3 3 
16 Hasnuni 3 3 3 
17 Mursalim 3 3 3 
18 Arafah 3 3 3 
19 Acce 2 2 2 
20 Muh.Yusuf 3 3 3 
21 Muhammad Jafar 3 3 3 
22 Dg. Majeppu 3 3 3 
23 Rijal 3 3 3 
24 Kaddas 3 3 3 
25 H. Alining 3 3 3 
26 Basri 3 3 3 
27 Hj. Syamsia 3 3 3 
28 Mire 3 3 3 
29 Muhammad Asmir 3 3 3 
30 Syamsuddin 2 2 2 





32 Ambo Sakka 3 3 3 
33 Hawang 3 3 3 
34 Babu 2 2 2 
35 Sarifuddin 3 3 3 
36 Aco 2 2 2 
37 Emma Tang 2 2 2 
 Total 106 106 106 
 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 



















Lampiran 4. Skor Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik 
Inovasi Teknologi Biogas  Dari Segi Kompleksitas Di Desa Waji 




Rata Pembuatan teknologi 
biogas 
Penggunaan hasil teknologi 
biogas 
1 Pandu 2 2 2 
2 Sudding 3 3 3 
3 Amir Wadani 3 3 3 
4 Muhammad Yusuf 3 3 3 
5 H. Maswar 3 3 3 
6 Dahrul 3 3 3 
7 Tamrin 3 3 3 
8 Kasmir 2 2 2 
9 Ambo Naing 3 3 3 
10 Dg. Mappile 3 3 3 
11 Dg. Pawata 3 3 3 
12 Sudirman 2 2 2 
13 Rusdianto 2 2 2 
14 A. Syamsu 
Alam 
3 3 3 
15 Fujeri 2 2 2 
16 Hasnuni 2 2 2 
17 Mursalim 3 3 3 
18 Arafah 2 2 2 
19 Acce 2 2 2 
20 Muh.Yusuf 3 3 3 
21 Muhammad Jafar 3 3 3 
22 Dg. Majeppu 3 3 3 
23 Rijal 1 1 1 
24 Kaddas 2 2 2 
25 H. Alining 2 2 2 
26 Basri 2 2 2 
27 Hj. Syamsia 3 3 3 
28 Mire 2 2 2 
29 Muhammad Asmir 3 3 3 
30 Syamsuddin 2 2 2 





32 Ambo Sakka 2 2 2 
33 Hawang 2 2 2 
34 Babu 2 2 2 
35 Sarifuddin 2 2 2 
36 Aco 2 2 2 
37 Emma Tang 2 2 2 
 Total 89 89 89 
 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 



















Lampiran 5. Skor Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik 
Inovasi Teknologi Biogas  Dari Segi Trialability Di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
No. Nama 
Responden 
Jenis Pertanyaan Rata-Rata 
Mudah untuk dicoba peternak  
1 Pandu 3 3 
2 Sudding 3 3 
3 Amir Wadani 3 3 
4 Muhammad Yusuf 3 3 
5 H. Maswar 3 3 
6 Dahrul 3 3 
7 Tamrin 3 3 
8 Kasmir 2 2 
9 Ambo Naing 3 3 
10 Dg. Mappile 3 3 
11 Dg. Pawata 3 3 
12 Sudirman 3 3 
13 Rusdianto 3 3 
14 A. Syamsu 
Alam 
3 3 
15 Fujeri 3 3 
16 Hasnuni 2 2 
17 Mursalim 3 3 
18 Arafah 2 2 
19 Acce 3 3 
20 Muh.Yusuf 3 3 
21 Muhammad Jafar 3 3 
22 Dg. Majeppu 3 3 
23 Rijal 2 2 
24 Kaddas 3 3 
25 H. Alining 2 2 
26 Basri 3 3 
27 Hj. Syamsia 2 2 
28 Mire 3 3 
29 Muhammad Asmir 3 3 
30 Syamsuddin 1 1 





32 Ambo Sakka 1 1 
33 Hawang 2 2 
34 Babu 2 2 
35 Sarifuddin 2 2 
36 Aco 2 2 
37 Emma Tang 1 1 
 Total 94 94 
 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 



















Lampiran 6. Skor Persepsi Peternak Sapi Potong Terhadap Karakteristik 
Inovasi Teknologi Biogas  Dari Segi Observability Di Desa Waji 
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. 
No. Nama 
Responden 
Jenis Pertanyaan Rata-Rata 
Peternak mudah melihat hasil teknologi 
biogas 
 
1 Pandu 2 2 
2 Sudding 3 3 
3 Amir Wadani 3 3 
4 Muhammad Yusuf 3 3 
5 H. Maswar 3 3 
6 Dahrul 3 3 
7 Tamrin 3 3 
8 Kasmir 3 3 
9 Ambo Naing 3 3 
10 Dg. Mappile 3 3 
11 Dg. Pawata 3 3 
12 Sudirman 2 2 
13 Rusdianto 2 2 
14 A. Syamsu 
Alam 
3 3 
15 Fujeri 2 2 
16 Hasnuni 2 2 
17 Mursalim 2 2 
18 Arafah 3 3 
19 Acce 3 3 
20 Muh.Yusuf 3 3 
21 Muhammad Jafar 3 3 
22 Dg. Majeppu 3 3 
23 Rijal 2 2 
24 Kaddas 3 3 
25 H. Alining 2 2 
26 Basri 3 3 
27 Hj. Syamsia 2 2 
28 Mire 3 3 
29 Muhammad Asmir 3 3 
30 Syamsuddin 1 1 





32 Ambo Sakka 1 1 
33 Hawang 2 2 
34 Babu 2 2 
35 Sarifuddin 2 2 
36 Aco 2 2 
37 Emma Tang 1 1 
 Total 91 91 
 
Keterangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup 



















Lampiran 7.   Kuesioner Penelitian 
PERSEPSI PETERNAK SAPI POTONG TERHADAP KARAKTERISTIK 
INOVASI TEKNOLOGI BIOGAS DI DESA WAJI, KECAMATAN TELLU 
SIATTINGE KABUPATEN BONE 
Oleh : Indirwan 
 
A. Identitas Responden 
Nama   :  
…………………………………………………………………. 
Umur   :  
…………………………………………………………………. 
Jenis Kelamin  :  
…………………………………………………………………. 
Pendidikan Terakhir :  
…………………………………………………………………. 
Pekerjaan  :  
…………………………………………………………………. 




Lama Beternak :  
…………………………………………………………………. 
Kepemilikan Ternak : a. Sedikit ( <4  ekor ) 
     b. Sedang ( 4 – 6 ekor) 
     c. Banyak ( >  6 ekor) 
B. Pertanyaan 
    Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap sesuai dengan 
pertanyaan dibawah ini ! 
Ket : Penilaian Skor 
  3 =  Setuju  
  2 = Cukup  









                      Alternatif Jawaban  
3      2 1 
A. Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas) 
 
1 Teknologi biogas memberikan 
manfaat ekonomis 
    
2 Mengurangi biaya usaha tani 
ternak 
   
B. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat)  
3 Kondisi teknologi biogas 
dengan lingkungan 
   
4 Kesesuaian teknologi biogas 
dengan budaya setempat 
   
C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
 
 
5 Pembuatan teknologi biogas     
6 Penggunaan hasil teknologi 
biogas 
   
D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan)  
7 Mudah untuk dicoba peternak    
E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati)  
8 Peternak mudah melihat hasil 
teknologi biogas 









Lampiran 8. Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban 
Responden 
A. Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 
memanfaatkan teknologi biogas) 
1. Teknologi biogas memberikan manfaat ekonomis 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi biogas 
mengurangi pengeluaran 
biaya peternak dalam 
keperluaan rumah tangga  
Teknologi biogas hanya 
memberikan sedikit 
keuntungan pada peternak 




2. Mengurangi biaya usaha tani ternak 
Baik Cukup Tidak baik 
Hasil sisa buangan 
teknologi biogas dapat 
dijadikan pupuk 
kompos/cair oleh peternak 
Teknologi biogas hanya 
menghasilkan sumber 
energy alternative  
Tidak ada hasil sampingan 
dari teknologi biogas 
 
 
B. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 
 
3. Kondisi teknologi biogas dengan lingkungan 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi biogas tidak 
mencemari dan merusak 
lingkungan sekitar 
Teknologi biogas cukup 




mencemari dan merusak 
lingkungan setempat 
 
4. Kesesuaian teknologi biogas dengan budaya setempat 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi biogas bisa 
diterima di budaya 
masyarakat setempat 
Teknologi biogas tidak 
melanggar budaya 
masyarakat setempat 
Teknologi biogas tidak 










C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 
 
5. Pembuatan teknologi biogas 
Baik Cukup Tidak baik 
Peternak mudah dalam 
membuat dan mengelola 





biogas tidak dipahami oleh 
peternak 
 
6. Penggunaan hasil teknologi biogas 
Baik Cukup Tidak baik 
Hasil dari teknologi 
biogas tidak rumit untuk 
dikelola oleh peternak 





biogas tidak dipahami oleh 
peternak 
 
D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 
Mudah untuk dicoba peternak 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi biogas harus 
sederhana dan tidak rumit 
untuk dicoba peternak 
Teknologi biogas syarat 
akan fisik dan biologis 
dalam pembuatannya 
Teknologi biogas rumit 
dalam pembuatannya 
 
E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 
Peternak mudah melihat hasil teknologi biogas 
Baik Cukup Tidak baik 
Teknologi biogas dirasakan 
sebagai kebutuhan peternak 
dan mampu menyelesaikan 
masalah akibat pencemaran 
lingkungan 
Teknologi biogas hanya 
mampu mengurangi 
pencemaran lingkungan 
Tidak sama sekali 
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